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Muhammad Saw – beberapa tahun sebelum pengangkatan – selalu berdiam diri di Gua Hira
selama satu bulan di sepanjang tahun. Ia duduk di atas bongkahan batu sambil menatap

bintang-bintang dan keindahan kota Makkah. Ia duduk di sana merenungkan keagungan badan
manusia, bumi, pepohonan dan tanaman, binatang, gunung-gunung dan ngarai, lautan yang

luas dan gelombang yang menderu. Muhammad Saw bersujud di hadapan kekuasaan dan
.keagungan Sang Pencipta alam semesta

Muhammad Saw juga gelisah dengan orang-orang yang menyembah berhala dan
meninggalkan Sang Pencipta. Ia kadang memikirkan fenomena penindasan yang dilakukan

oleh para pembesar kaum dan orang kaya terhadap masyarakat lemah dan miskin serta
mencari solusinya. Saat rasa lelah menghadapi kondisi kala itu menderanya, Muhammad Saw

akan bersimpuh di hadapan Allah Swt serta larut dalam ibadah dan munajat. Ia meminta
bantuan Tuhan untuk mengakhiri penyimpangan akidah dan problema sosial dan moral

.masyarakat

Setelah mengakhiri masa 'itikaf satu bulan di Gua Hira, Muhammad Saw kembali ke kota
Makkah dengan hati yang tenang, wajah yang bercahaya, dan penuh optimis. Ia kemudian

melakukan thawaf di Ka'bah dan selanjutnya pulang ke rumah untuk memulai rutinitas
kehidupan. Muhammad Saw diutus menjadi Rasul pada usia 40 tahun ketika sedang

berkhalwat di Gua Hira. Malaikat Jibril datang dan membawa wahyu kepadanya sambil
.berkata, "Bacalah!" "Aku tidak bisa membaca," jawab Muhammad

Bacalah," ulang Malaikat Jibri. Tapi Muhammad terus memberi jawaban yang sama sampai"
tiga kali dan akhirnya ia pun berkata, "Apa yang harus kubaca?" Jibril menjawab, "Bacalah

dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)

".dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya

Inilah wahyu pertama yang diturunkan oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw dan inilah
momen pengangkatan beliau sebagai Rasulullah, utusan Allah kepada seluruh umat manusia.

Keagungan dan kandungan wahyu membuat tubuh Muhammad gemetar dan mengucurkan
.banyak keringat, dan ia pun kembali ke rumahnya



Setelah menguasai dirinya, Muhammad menyaksikan gunung, bebatuan, dan apa saja yang
dilewatinya menyampaikan salam kepadanya dan mereka berkata, "Salam atasmu wahai

Muhammad. Salam atasmu wahai Wali Allah. Salam atasmu wahai Rasulullah. Berbahagialah
karena Tuhan memberikan keutamaan dan keindahan kepadamu dan memuliakanmu atas

segenap manusia dari yang pertama sampai yang terakhir. Orang yang utama adalah ia yang
diberikan keutamaan oleh Tuhan dan orang yang terhormat adalah ia yang diberikan

kehormatan oleh Tuhan. Jangan gelisah, Allah akan segera mengantarkanmu ke derajat yang
(paling tinggi dan kedudukan yang paling mulia." (Bihar al-Anwar, jilid 18

Risalah kenabian Muhammad Saw memiliki keistimewaan yang khas dibanding risalah para
nabi sebelumnya. Ciri khas risalah Rasul Saw adalah sebagai penutup, penghapus risalah

sebelumnya, penyempurna risalah para nabi terdahulu, ditujukan untuk seluruh umat manusia,
dan sebagai rahmat bagi semesta alam. Ciri-ciri ini dimiliki oleh Nabi Muhammad dan tidak

dimiliki oleh para nabi sebelumnya. Risalah para nabi terdahulu hanya untuk kaum tertentu saja
dan sesuai dengan kondisi pada masa itu. Sementara risalah Nabi Muhammad Saw

.diperuntukkan bagi seluruh umat manusia dan berlaku hingga akhir zaman

Allah Swt mengangkat Muhammad al-Amin sebagai manusia yang paling layak dan paling
sempurna. Muhammad Saw adalah sosok manusia sempurna dan moderat, di mana tidak

pernah berbuat sesuatu secara ifrat (berlebihan) dan tafrit (pengurangan). Muhammad Saw
diutus untuk menyelamatkan manusia yang tenggelam dalam penyembahan berhala dan

kebodohan. Dengan bantuan akal dan fitrah mereka sendiri, ia membimbing masyarakat ke
.jalan tauhid dan meninggalkan berhala
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